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ABSTRACT

Every company and agency has facilities and infrastructure that play an important role in supporting operational
activities. Similar to other institutions, the Kalimantan Institute of Technology also has facilities and infrastructure that
need to be managed. The Kalimantan Institute of Technology has not fully implemented the Inventory management
process properly, where data on facilities and infrastructure have not been stored into the database and in the loan
process they still use Microsoft Excel as storage media which makes it difficult to manage facilities and infrastructure
from the Kalimantan Institute of Technology. The method used in this research is the Personal Extreme Programming
(PXP) method which consists of several stages, namely requirements, planning, iteration initialization, design,
implementation (unit testing, code, refactor), system testing, retrospective. Development of an Inventory Management
Information System using framework and developed several features such as facilities and infrastructure management,
loan management, and other supporting features. The development of an Inventory Management Information System is
expected to provide convenience to the Kalimantan Institute of Technology in managing facilities and infrastructure.

Keywords: Inventory; Personal Extreme; Programming; Management; Information System.

ABSTRAK

Setiap perusahaan maupun instansi memiliki sarana dan prasarana yang berperan penting dalam
mendukung kegiatan operasional. Sama halnya dengan instansi lain, Institut Teknologi Kalimantan juga
memiliki sarana dan prasarana yang perlu dikelola. Institut Teknologi Kalimantan belum sepenuhnya
menerapkan proses manajemen Inventaris dengan baik, dimana data sarana dan prasarana belum
disimpan kedalam database serta pada proses peminjaman masih menggunakan Microsoft Excel sebagai
media penyimpanan yang menyebabkan sulitnya melakukan manajemen sarana dan prasarana dari
pihak Institut Teknologi Kalimantan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Personal
Extreme Programming (PXP) yang terdiri beberapa tahap yaitu requirements, planning, iteration
initialization, design, implementation (unit testing, code, refactor), system testing, retrospectif.
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Inventaris menggunakan framework laravel dan
dikembangkan beberapa fitur seperti manajemen sarana dan prasarana, manajemen peminjaman, serta
fitur pendukung lainnya. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Inventaris diharapkan dapat
memberikan kemudahan kepada pihak Institut Teknologi Kalimantan dalam melakukan manajemen
sarana dan prasarana.

Kata kunci: Inventaris, Personal Extreme Programming, Sistem Informasi Manajemen.

1. PENDAHULUAN

Inventaris merupakan suatu daftar yang didalamnya terdapat data terkait semua barang
atau saranan dan prasarana yang dimiliki oleh suatu instansi yang dapat digunakan untuk
menunjang jalannya suatu kegiatan pada instansi tersebut (Siregar, 2018). Kegiatan
inventarisasi merupakan suatu kegiatan yang didalamnya terdapat beberapa aktivitas, yaitu
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pendataan, pencatatan serta pelaporan terkait hasil pendataan barang yang dimiliki oleh suatu
instansi (Sataria et al., 2018).

Manajemen data inventaris perlu dilakukan untuk memungkinkan instansi agar dapat
mengetahui serta melakukan pengawasan terhadap barang yang dimiliki. Manajemen data
inventaris bertujuan untuk mewujudkan ketertiban serta kemudahan dalam melakukan
pengawasan dan perawatan dalam proses manajemen barang (Dharma et al, 2019).
Perusahaan ataupun instansi perlu membangun sebuah sistem manajemen Inventaris yang
lebih baik. Sistem informasi manajemen inventaris dikembangkan dengan tujuan dapat
memberikan bantuan bagi pegawai dalam melakukan pengelolaan data pengajuan barang,
pemasukan data inventaris, serta pembuatan laporan yang lebih cepat dan efisien
(Hardiansyah et al., n.d.). Institut Teknologi Kalimantan juga perlu mengembangkan sebuah
sistem manajemen inventaris.

Dalam kegiatan manajemen Inventaris, Institut Teknologi Kalimantan masih
menggunakan metode manajemen inventaris yang kurang baik, dimana Institut Teknologi
Kalimantan belum memiliki database nya sendiri untuk menyimpan data inventaris yang
dimiliki serta pada proses peminjaman masih menggunakan Microsoft Excel sebagai media
penyimpanan, yang menyebabkan adanya kesulitan dalam proses pengelolaan sarana dan
prasarana yang sedang dalam status peminjaman dari pihak Institut Teknologi Kalimantan,
sehingga diperlukan sebuah sistem yang dilengkapi dengan database serta sistem tersebut
dapat mempermudah proses pengelolaan sarana dan prasarana.

2. METODE PENELITIAN

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Aset dilakukan dengan menggunakan
metode Personal Extreme Programming. Terdapat 11 tahapan yang dilalui pada proses
pengembangan Sistem Informasi Manajemen Aset. Berikut diagram alir penelitian yang
ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1: Diagram Alir Penelitian
2.1 Studi Literatur
Pada tahap studi literatur dilakukan pengumpulan studi literatur sesuai dengan topik
pada penelitian ini. Beberapa literatur yang dikumpulkan berhubungan dengan Sistem
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Informasi Manajemen Inventaris serta berhungan dengan metode yang digunakan yaitu
metode Personal Extreme Programming.

2.2 Perumusan Masalah

Pada tahap perumusan masalah dilakukan pengumpulan informasi dengan cara
melakukan diskusi dengan pihak Institut Teknologi Kalimantan terkait permasalahan yang
sedang dihadapi. Setelah dilakukan diskusi, didapatkan permasalahan yang sedang dihadapi,
yaitu pihak Institut Teknologi Kalimantan mengalami kesulitan dalam melakukan pengelolaan
Inventaris. Dibutuhkan sebuah sistem informasi manajemen untuk memberikan kemudahan
pihak Institut Teknologi Kalimantan dalam melakukan pengelolaan Inventaris.

2.3 Requirements

Pada tahap requirements dilakukan kegiatan wawancara kepada stakeholder yaitu
BMN dan Sarpras untuk mendapatkan informasi terkait semua kebutuhan yang diperlukan
oleh stakeholder didalam sistem yang akan dikembangkan. Hasil dari wawancara akan
dianalisis yang kemudian menghasilkan sebuah user story. User story kemudian akan
digunakan sebagai acuan bagi pengembang dalam membangun sistem agar sesuai dengan
kebutuhan dari stakeholder.

2.4 Planning

Pada tahap planning dilakukan perancangan terkait fitur-fitur yang akan dihadirkan
pada sistem berdasarkan hasil analisa kebutuhan pengguna pada tahapan sebelumnya(Farid
Fauzi et al, 2021). Pada tahap planning juga dilakukan perancangan jadwal yang akan
digunakan sebagai timeline dan sebagai pembatas waktu untuk setiap tahapan.

2.5 Iteration Initialization

Pada tahap iteration initialization dilakukan inisialisasi terhadap iterasi yang
dilakukan dalam proses pengembangan Sistem Informasi Manajemen Inventaris. Penggunaan
iterasi bertujuan untuk memberikan batasan pada pengerjaan agar lebih efisien serta dapat
menunjukkan progress dari pengembangan Sistem Informasi Manajemen Inventaris.

2.6 Design

Pada tahap design akan dilakukan perancangan tampilan sistem dan database yang
akan digunakan sesuai dengan fitur-fitur yang dibutuhkan(Afrizal, 2020). Pada tahap design
juga dilakukan perancangan fungsi, kelas, serta model yang akan digunakan sesuai dengan
fitur-fitur yang dibutuhkan dan database yang telah dibuat.

2.7 Implementation

Pada tahap implementation terdapat 3 proses yang akan dilalui yaitu coding atau
penulisan kode program dengan framework Laravel(Bin Tahir et al., 2019), unit testing, dan
refactor. Pada proses penulisan kode program akan dilakukan pembuatan sistem dengan fitur-
fitur yang telah dijelaskan pada tahap requirements. Apabila ditemui permasalahan terdapat
fitur atau unit yang telah dikerjakan, maka akan dilakukan proses refactor untuk melakukan
penulisan ulang kode program untuk memperbaiki kesalahan yang didapatkan pada proses
unit testing.

2.8 System Testing

Pada tahap system testing dilakukan pengujian terhadap seluruh fitur pada Sistem
Informasi Manajemen Inventaris. Pengujian dilakukan berdasarkan kebutuhan stakeholder
yang telah dijelaskan pada tabel user story untuk mengetahui apakah terdapat kesalahan atau
error pada sistem yang telah dikembangkan. Pengujian dilakukan satu kali dalam satu minggu
dengan menggunakan proses User Acceptance Test (UAT) (Hady et al, n.d.). Apabila tidak
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ditemukan kesalahan atau error pada proses UAT maka akan dilanjutkan ke tahap
retrospective.

2.9 Retrospective

Pada tahap retrospective dilakukan diskusi dan analisa terkait data hasil yang
didapatkan dari proses iterasi yang dilakukan bersama dengan sta

keholder untuk mengetahui apakah masih ada permasalahan yang ditemui dalam
sistem. Apabila masih ditemukan permasalahan atau sesuatu yang tidak sesuai dengan
keinginan stakeholder maka akan dilakukan pengerjaan ulang dari tahap iteration initialization
hinga tahap retrospective.

2.10 Deployment

Pada tahap deployment dilakukan implementasi Sistem Informasi Manajemen
Inventaris berbasis Website ke dalam server. Hosting untuk Sistem Informasi Manajemen
Inventaris berbasis Website disediakan oleh stakeholder. Pada tahap ini dilakukan konfigurasi
pada server serta dilakukan instalasi aplikasi-aplikasi pendukung untuk menjalankan sistem
secara online.

2.11 User Training

User training adalah tahap terakhir dalam proses pengembangan Sistem Informasi
Manajemen Inventaris berbasis Website. Tahap user training dimulai dengan pembuatan
dokumentasi terkait informasi dari sistem serta tata cara penggunaan Sistem Informasi
Manajemen Inventaris. Dokumentasi harus memberikan seluruh penjelasan terkait fitur-fitur
yang terdapat pada Sistem Informasi Manajemen Inventaris berbasis Website untuk membantu
pengguna apabila ditemukan kesulitan dalam penggunaan sistem.

3. HASIL DAN ANALISA
3.1. Requirements

Pada tahap requirements dilakukan analisa terkait kebutuhan-kebutuhan yang perlu
dihadirkan pada sistem dengan cara melakukan diskusi bersama pihak Institut Teknologi
Kalimantan. Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan terkait
semua kebutuhan yang perlu dihadirkan dalam Sistem Informasi Manajemen Inventaris
berbasis website yang dirangkum menjadi user story. User story merupakan penjelasan yang
dapat dibaca dengan mudah terkait fitur yang dikambangkan kebutuhan sistem pengguna.
Berikut user story yang ada pada Sistem Informasi Manajemen Inventaris yang ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1: Rangkuman User Story
ID Judul DesKkripsi Acceptance Criteria
Semua pengguna dapat melakukan

Semua pengguna dapat

US-1 Login . login dan setiap aktor akan memiliki
melakukan login .
hak akses sesuai dengan role nya.
. L Pengguna peminjam dapat
Us-2 Register Sebagai pemin] am dapat melakukan register sebagai
melakukan register. L .
peminjam Inventaris
. . Pengguna atau aktor Super Admin,
Lihat data Sebagal Super Admin, Admin dan Sarpras dapat melihat
US-3 : Admin, Sarpras dapat :
Inventaris . . data Inventaris serta dan dapat
melihat data Inventaris.
melakukan export data ke excel.
Tambah data Sebagai Super Admin dan ~ Pengguna atau aktor Super Admin
US-4 Inventaris Admin dapat melakukan dan Admin dapat melakukan

tambah Inventaris. tambah Inventaris ke database.
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ID Judul DesKkripsi Acceptance Criteria
Imoor data Sebagai Super Admin dan  Pengguna atau aktor Super Admin
US-5 P . Admin dapat melakukan =~ dan Admin dapat melakukan impor
Inventaris . . .
impor Inventaris. Inventaris langsung ke database.
Pengguna atau aktor Super Admin
, Sebagai Super Admin dan dan Adrpm dapaF melakukap edit
Edit data > Inventaris melalui tombol edit pada
Us-6 . Admin dapat melakukan . . .
Inventaris . . kolom action di tabel data Inventaris
edit Inventaris.
dan perubahan data akan langsung
disimpan di database.
Pengguna atau aktor Super Admin
dan Admin dapat melakukan hapus
Hapus data Sebagai Super Admin dan Inventaris melalui tombol hapus
US-7 P . Admin dapat melakukan pada kolom action di tabel data
Inventaris . .
hapus Inventaris. Inventaris dan pengguna perlu
melakukan konfirmasi sebelum
menghapus data.
Semua pengguna dapat melakukan
i . . Semua pengguna dapat edit profil pada profil yang sedang
us-8 Edit Profil melakukan edit profil. digunakan. Data yang dapat diedit
adalah nama dan password.
. Sebagai pengguna unit Pengguna unit dan peminjam dapat
Pengajuan s . s
. dan peminjam dapat melakukan pengajuan peminjaman
US-9 permintaan . .
L melakukan pengajuan dengan melakukan pengisian data
peminjaman . o Co
permintaan peminjaman pada form yang disediakan.
Pengguna atau aktor Admin, Admin,
Sebagai Super Admin, dan Sarpras dapat melihat daftar
US-10 Lihat daftar =~ Admin, Sarpras, Unit, dan peminjaman dari semua unit dan
peminjaman Peminjam dapat melihat peminjam. Pengguna unit dan
daftar peminjaman. peminjam hanya dapat melihat
daftar peminjaman yang dimiliki.
Pengguna atau aktor Admin, Admin,
Sebagai Super Admin, dan Sarpras dapat melihat daftar
Lihat daftar =~ Admin, Sarpras, Unit,dan permintaan peminjaman dari semua
US-11 permintan Peminjam dapat melihat unit dan peminjam. Pengguna unit
peminjaman daftar permintaan dan peminjam hanya dapat melihat
peminjaman. daftar permintaan peminjaman
yang dimiliki.
Sebagai Super Admin, Pengguna Super admin, Admin, dan
) . . Sarpras dapat melakukan
Konfirmasi ~ Admin, dan Sarpras dapat ) . , L
US-12 . ! . konfirmasi permintaan peminjaman,
peminjaman melakukan konfirmasi o .
: L dan surat balasan dikirim melalui
permintaan peminjaman. oo L
email unit dan peminjam.
Sebagai Super Admin, Sebagai Super Admin, Admin, dan
. Sarpras dapat melakukan update
Update status Admin, dan Sarpras dapat .. .
US-13 . status peminjaman sesuai dengan
peminjaman  melakukan update status L L :
eminiaman kondisi peminjaman, selesai atau
p J ' belum selesai.
. Pengguna atau aktor Admin, Admin,
Hapus daftar Sebagai Super dan Sarpras dapat melakukan hapus
US-14 Admin/Wakil Rektor 2,

peminjaman

Admin, dan Sarpras dapat

daftar peminjaman dan pengguna
perlu menekan tombol konfirmasi
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ID Judul DesKripsi Acceptance Criteria
melakukan hapus daftar untuk melanjutkan proses hapus
peminjaman. data.
Lihat daftar Sebagai Super Admin, Pengguna atau aktor Super Admin
US-15 unit Admin dapat melihat dan Admin dapat melihat daftar
daftar unit. unit.
Sebagai Super Admin dan Pengguna atau aktor Super
US-16  Tambah unit Admin dapat Admindan Admin dapat
menambahkan unit. menambahkan unit.
Sebagai Super Admin dan Sebagai Super Afimm dan.Admln
. > dapat melakukan impor unit dengan
Us-17 Impor unit Admin dapat melakukan .
. . menggunakan file excel yang telah
impor unit. LT
disediakan.
Sebagai Super Admin dan Pengguna. atau aktor Super Admm
Lo j dan Admin dapat melakukan edit
Us-18 Edit unit Admin dapat melakukan .
. . unit dan data perubahan akan
edit unit. . .
langsung disimpan di database.
Pengguna atau aktor Super Admin
Sebagai Super Admin dan  dan Admin dapat melakukan hapus
Us-19 Hapus unit Admin dapat melakukan unit dan harus melakukan
hapus unit. konfirmasi untuk melanjutkan
proses hapus.
. Sebagai Super Admin dan Sebagai S}lper Admin dan Admin
Lihat daftar . ) dapat melihat daftar ruangan yang
US-20 Admin dapat melihat .
ruangan daftar ruanean terdaftar dalam sistem serta
gan. ditampilkan dalam bentuk tabel.
Sebagai Super Admin dan Sebagai Super Admin dan Admin
Tambah . dapat melakukan tambah ruangan
US-21 Admin dapat melakukan )
ruangan tambah ruangan dengan melakukan input data pada
' field yang telah disediakan.
Sebagai Super Admin dan Admin
Imoor Sebagai Super Admin dan dapat melakukan impor data
Us-22 p Admin dapat melakukan ruangan kedalam sistem dengan
ruangan . !
impor data ruangan. menggunakan file excel yang telah
disediakan.
Sebagai Super Admin dan Sebagai Super Adm.ln dan Admin
. > dapat melakukan edit data ruangan
US-23  Editruangan  Admin dapat melakukan .
. yang sudah terdaftar didalam
edit data ruangan. :
sistem.
Sebagai Super Admin dan Sebagai Super Admin dan Admin
Hapus . dapat melakukan hapus data
US-24 Admin dapat melakukan
ruangan hapus data ruangan ruangan dan data ruangan akan
p ' dihapus dari database.
Pengguna atau aktor Super Admin
US-25 Lihat daftar Sebagai Super Admin dapat melihat daftar user serta
user dapat melihat daftar user. terdapat fitur filtering untuk melihat
user dengan role tertentu.
sebagal super Admin "R SR e e
US-26  Tambah user  dapat melakukan tambah P :

user.

Super Admin dapat memberikan
role pada user.
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ID Judul DesKkripsi Acceptance Criteria
Pengguna atau aktor Super Admin
Sebagal Super Admin S IO ayane
us-27 Edit user dapat meﬁ:;ukan edit dapat diubah adalah nama dan
' password. Perubahan data akan
langsung disimpan di database.
Sebagai Super Admin Pengguna atau aktor Super Admin
dapat melakukan hapus user dan
UsS-28 Hapus user dapat melakukan hapus i .
perlu menekan tombol konfirmasi
user. .
untuk melanjutkan proses hapus.
Pengguna unit dapat melakukan
Pencatatan . : -
. Pengguna unit dapat tambah Inventaris tetapi perlu
Inventaris . . ' .
US-29 (tambah melakukan pengajuan dilakukan konfirmasi oleh super
. pencatatan Inventaris admin atau admin untuk disimpan
Inventaris)
ke database.
Impor Pengguna unit dapat melakukan
pencatatan Pengguna unit dapat impor Inventaris tetapi perlu
US-30 Inventaris melakukan impor dilakukan konfirmasi oleh super
(impor pencatatan Inventaris admin atau admin untuk disimpan
Inventaris) ke database.
Pengguna Super Admin, Admin
Lihat daftar Seba.gal Super Admln, dapat mghhat _daftar pencatatan
US-31 pencatatan Admin, dan Unit dapat Inventaris dari semua pengguna
Inventaris melihat daftar pencatatan  unit dalam bentuk tabel. Pengguna
Inventaris. unit dapat melihat daftar pencatatan
yang dimiliki.
Sebagai Super Admin dan Admin
i . Sebagai Super Admin dan dapat melakukan konfirmasi
Konfirmasi > N
Admin dapat melakukan pencatatan Inventaris. Jika
US-32 pencatatan ) . o
i konfirmasi pencatatan pencatatan diterima maka
Inventaris . . -
Inventaris. Inventaris akan disimpan dalam
tabel data Inventaris.
Sebagai super admin,
Hapus admin, dan unit Sebagai super admin, admin, dan
UsS-33 pencatatan melakukan hapus data unit melakukan hapus data
Inventaris pencatatan yang telah pencatatan yang telah diajukan.
diajukan.
Lihat laporan Sebagai Sltlper Admin Pepgguna Super Admin Flapat
US-34 Inventaris dapat melihat laporan melihat laporan Inventaris yang
Inventaris. ditampilkan dalam bentuk diagram.
Pengguna Super Admin dapat
Lihat riwayat Sebagai Super Admin melihat riwayat aktivitas yang
US-35 aktivitas dapat melihat riwayat dilakukan semua pengguna dalam
sistem aktivitas dalam sistem sistem yang akan menampilkan
nama serta aktivitas yang dilakukan.
Semua pengguna dapat melakukan
logout yang telah disediakan dalam
Semua pengguna atau
US-36 Logout aktor dapat melakukan

aplikasi untuk mengakhiri
penggunaan Sistem Informasi
Manajemen Inventaris yang
berbasis website.

logout dari sistem.
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3.2. Planning

Pada tahap planning dilakukan perencanaan terkait proses pengembangan Sistem
Informasi Manajemen Inventaris berbasis website berdasarkan hasil yang telah didapatkan
pada tahap requirements. Hasil dari tahapan planning didapatkan use case, serta pembagian
user story kedalam beberapa iterasi. Proses pembuatan daftar iterasi dilakukan dengan cara
pembagian terhadap user story yang telah didapatkan dari kegiatan wawancara bersama
dengan stakeholder. Berikut daftar iterasi yang ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2: Daftar Iterasi

No User Story ID Judul Story Point
ITERASI 1
1 US-1 Login 3
2 Us-2 Register 3
3 US-36 Logout 3
4 UsS-3 Lihat data Inventaris 3
5 Us-4 Tambah data Inventaris 3
6 US-5 Import data Inventaris 3
7 US-6 Edit data Inventaris 2
8 UsS-7 Hapus data Inventaris 2
Total 22
ITERASI 2
1 US-34 Lihat laporan Inventaris 3
2 US-15 Lihat daftar Unit/Rumpun 3
3 UsS-16 Tambah Unit/Rumpun 3
4 UsS-17 Impor Unit/Rumpun 2
5 Us-18 Edit Unit/Rumpun 3
6 UsS-19 Hapus Unit/Rumpun 3
7 US-35 Lihat histori aktivitas dalam sistem 3
Total 20
ITERASI 3
1 Us-20 Lihat daftar ruangan 3
2 US-21 Tambah ruangan 3
3 US-22 Impor ruangan 2
4 UsS-23 Edit ruangan 3
5 US-24 Hapus ruangan 3
Total 14
ITERASI 4
1 US-25 Lihat daftar user 3
2 US-26 Tambah user 3
3 Us-27 Edit user 3
4 US-28 Hapus user 3
5 US-8 Edit profil 2
Total 14
ITERASI 5
1 Us-29 Pengajuan Inventaris (tambah Inventaris) 3
2 US-30 Pengajuan Inventaris (impor Inventaris) 3
3 US-31 Lihat daftar pengajuan Inventaris 3
4 US-32 Konfirmasi Pengajuan 3
5 US-33 Hapus pengajuan 2
Total 14
ITERASI 6
1 UsS-9 Form peminjaman 3
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No User Story ID Judul Story Point
2 Us-10 Lihat daftar peminjaman 3
3 US-11 Lihat daftar permintaan peminjaman 3
4 US-12 Konfirmasi Peminjaman 3
5 US-13 Update status peminjaman 3
6 UsS-14 Hapus daftar peminjaman 2
Total 17

3.3. Implementation

Pada tahap implementasi dilakukan penulisan kode program untuk setiap user story
yang sudah dibuat sebelumnya. Terdapat tiga tahap atau fase yang dilakukan pada tahap
implementasi, yaitu pembuatan unit testing, penulisan kode, dan refactor. Berikut beberapa
tampilan halaman sistem.

et

SIM-Inventaris

T

Gambar 2: Tampilan Halaman Login SIM-Inventaris

Pada Gambar 2 ditampilkan halaman login dari Sistem Informasi Manajemen
Inventaris berbasis web. Kemudian terdapat field yang dapat digunakan untuk melakukan
pengisian email dan password. Terdapat button masuk yang dapat digunakan oleh pengguna
untuk masuk kedalam sistem setelah melakukan pengisian email dan password.

Pada Gambar 3 ditampilkan halaman register SIM-Inventaris yang dapat digunakan
pengguna untuk melakukan pembuatan akun peminjam. Pada halaman register terdapat
beberapa field yang harus dilengkapi oleh pengguna, yaitu nama, email, password, dan
konfirmasi password. Kemudian terdapat button daftar untuk menyelesaikan proses register.

Pada Gambar 4 ditampilkan halaman lihat data Inventaris. Pada halaman lihat data
Inventaris ditampilkan beberapa info terkait jumlah Inventaris, Inventaris rusak, Inventaris
baik, dan total harga Inventaris. Pada halaman lihat data Inventaris, akan ditampilkan daftar
Inventaris dalam bentuk tabel.

By i

SIM-Inventaris

Gambar 3: Tampilan Halaman Register SIM-Inventaris
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Gambar 4: Tampilan Halaman Lihat Daftar Inventaris

SIM-Inventaris Form Peminjaman

Form Peminjaman

man (PDF

Daownload Template Surat

nggung Jawab (PDFY

Gambar 5: Tampilan Halaman Form Peminjaman

Pada Gambar 5 ditampilkan halaman form peminjaman. Pada halaman form
peminjaman ditampilkan beberapa field yang perlu dilengkapi oleh pengguna. Pada halaman
ini terdapat tombol untuk mengunduh template surat peminjaman.

3.4. System Testing

Tahap system testing memiliki fungsi yang sama dengan unit testing, yaitu untuk
melakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat. Pengujian dilakukan secara langsung
oleh pengguna untuk mengetahui apakah sistem yang selesai dikerjakan sudah sesuai dengan
keinginan atau belum. Berikut hasil system testing yang ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3: Hasil System Testing

No User Story Hasil
ID
ITERASI 1
1 US-1 Berhasil
2 Us-2 Berhasil
3 US-36 Berhasil
4 Us-3 Berhasil
5 UsS-4 Berhasil
6 US-5 Berhasil
7 UsS-6 Berhasil
8 us-7 Berhasil
ITERASI 3
1 Us-20 Berhasil
2 Us-21 Berhasil

No User Story Hasil
ID
ITERASI 2
1 US-34 Berhasil
2 US-15 Berhasil
3 US-16 Berhasil
4 Us-17 Berhasil
5 US-18 Berhasil
6 US-19 Berhasil
7 US-35 Berhasil
ITERASI 4
1 US-25 Berhasil
2 US-26 Berhasil
3 us-27 Berhasil
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No User Story Hasil No User Story Hasil
ID ID

3 US-22 Berhasil 4 US-28 Berhasil
4 US-23 Berhasil 5 US-8 Berhasil
5 US-24 Berhasil ITERASI 6

ITERASI 5 1 US-9 Berhasil
1 Us-29 Berhasil 2 US-10 Berhasil
2 US-30 Berhasil 3 US-11 Berhasil
3 US-31 Berhasil 4 US-12 Berhasil
4 US-32 Berhasil 5 US-13 Berhasil
5 US-33 Berhasil 6 US-14 Berhasil

3.5. Retrospective
Tahap selanjutnya adalah tahap retrospective. Pada tahap retrospective dilakukan
analisis terhadap proses pembuatan sistem, khususnya pada estimasi hari pembuatan sistem
yang telah ditentukan melalui story point pada tahap planning. Berikut ditampilkan daftar
retrospective pada Tabel 4.
Tabel 4: Daftar Retrospective

No User Story Judul Story  Estimasi Waktu
ID Point Hari Pengerjaan
(jam/hari)
ITERASI 1
1 Us-1 Login 3 3 4
2 Us-2 Register 3 3 3
3 US-36 Logout 3 2 2
4 us-3 Lihat data Inventaris 3 5 8
5 UsS-4 Tambah data Inventaris 3 4 5
6 US-5 Import data Inventaris 3 6 9
7 US-6 Edit data Inventaris 2 5 5
8 UsS-7 Hapus data Inventaris 2 3 3
ITERASI 2
1 US-34 Lihat laporan Inventaris 3 5 10
2 Us-15 Lihat daftar Unit/Rumpun 3 5 5
3 UsS-16 Tambah Unit/Rumpun 3 4 4
4 Us-17 Impor Unit/Rumpun 2 5 7
5 US-18 Edit Unit/Rumpun 3 4 4
6 Us-19 Hapus Unit/Rumpun 3 3 3
7 US-35 Lihat histori aktivitas dalam 3 5 7
sistem
ITERASI 3
1 US-20 Lihat daftar ruangan 3 5 5
2 US-21 Tambah ruangan 3 4 3
3 US-22 Impor ruangan 2 5 5
4 Us-23 Edit ruangan 3 4 3
5 US-24 Hapus ruangan 3 3 3
ITERASI 4
1 US-25 Lihat daftar user 3 5 8
2 US-26 Tambah user 3 4 4
3 us-27 Edit user 3 4 3
4 US-28 Hapus user 3 3 3
5 Us-8 Edit profil 2 4 3
ITERASI 5
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No User Story Judul Story  Estimasi Waktu
ID Point Hari Pengerjaan
(jam/hari)
1 US-29 Pengajuan Inventaris (tambah 3 5 5
Inventaris)
2 US-30 Pengajuan Inventaris (impor 3 5 8
Inventaris)
3 UsS-31 Lihat daftar pengajuan Inventaris 3 6 6
4 US-32 Konfirmasi Pengajuan 3 4 4
5 US-33 Hapus pengajuan 2 3 3
ITERASI 6
1 Us-9 Form peminjaman 3 5 5
2 Us-10 Lihat daftar peminjaman 3 5 7
3 US-11 Lihat daftar permintaan 3 5 7
peminjaman
4 US-12 Konfirmasi Peminjaman 3 3 3
5 US-13 Update status peminjaman 3 4 4
6 US-14 Hapus daftar peminjaman 2 3 3

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa
pengembangan Sistem Informasi Manajemen Inventaris dengan menggunakan metode
Personal Extreme Programming dapat dilakukan. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen
Inventaris dengan menggunakan Personal Extreme Programming didapatkan story point
sebanyak 101 dengan user story sebanyak 36. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen
dengan metode Personal Extreme Programming dilakukan secara iteratif dengan jumlah
iterasi sebanyak 6 iterasi dan waktu pengerjaan selama 174 hari. Pada tahap pengujian Sistem
Informasi Manajemen Inventaris didapatkan hasil bahwa sistem yang telah dikerjakan sudah
sesuai dengan kebutuhan dari tim sarana prasarana selaras dengan dokumen proses bisnis
unit tersebut. Aplikasi ini juga telah diserah terimakan kepada stakeholder bersama manual
book pengunaan aplikasi.
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